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ABSTRAK

Melda Neli (2019). “Penguatan Pendidikan Karakter Mandiri Anak
Berkebutuhan Khusus Tunagrahita di Panti Sosial Bina Grahita
Harapan Ibu Kalumbuk Padang (Penelitian Deskriptif Kualitatif)”
Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penguatan pendidikan
karakter mandiri anak berkebutuhan khusus. Tujuan penelitian untuk
mengidentifikasi bentuk-bentuk, hambatan dan upaya pendidik dan pembimbing
dalam penguatan pendidikan karakter mandiri anak tunagrahita. Jenis penelitian
ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif yang mengambil lokasi di
Panti Sosial Bina Grahita Harapan Ibu Padang. Informan penelitian 10 orang yang
ditentukan dengan cara purposive sampling adalah pendidik dan pembimbing
serta anak tunagrahita. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan studi
dokumentasi. Keabsahan data ditentukan dengan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik, data yang diperoleh dianalisis dengan tahap-tahap mereduksi
data, menyajikan data dan menarik kesimpulan dari data yang diperoleh. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bentuk-bentuk kemandirian pada anak yaitu
kemandirian emosi dan kemandirian sosial seperti pada saat proses belajar dan
kegiatan diasrama. Hambatannya yaitu kesulitan dalam berkomunikasi dengan
anak dan pemahaman akan sikap mandiri pada anak. Usaha untuk mengatasi
hambatan tersebut dengan memberi pengertian, kasih sayang serta nasehat yang
nanti perlahan akan dipahami oleh anak, yang dilakukan secara terus menerus.
Oleh karena itu penguatan pendidikan karakter mandiri bagi anak berkebutuhan
khusus tunagrahita diperlukan agar anak bisa mengurus diri sendiri tanpa bantuan
orang lain

Kata Kunci : Penguatan Pendidikan Karakter Mandiri, Anak Berkebutuhan
Khusus Tunagrahita, Panti Sosial



KATA PENGANTAR
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kualitas sumber daya manusia sangat menentukan keberhasilan suatu
bangsa. Manusia antara yang satu dengan yang lain memiliki sesuatu yang
membedakan dirinya dengan orang lain. Salah satu perbedaan tersebut dapat
dilihat melalui karakternya. Karakter merupakan tabiat atau kepribadian yang
dimiliki tiap manusia dan membedakannya dengan yang lain.Muchlas Samani
dan Hariyanto (2012: 43) menyatakan bahwa karakter dapat dimaknai sebagai
nilai dasar yang membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena
pengaruh hereditas maupun pengaruh lingkungan, yang membedakannya
dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam
kehidupan sehari-hari.

MenurutKi Hajar Dewantara, pendidikan tidak hanya bertujuan
membentuk peserta didik untuk pandai, pintar, berpengetahuan, dan cerdas
tetapi juga berorientasi untuk membentuk manusia yang berbudi pekerti
luhur, berpribadi, dan bersusila. Secara konstitusi, dalam Pasal 3 UU Nomor
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional juga ditegaskan bahwa
"pendidikan nasional Dberfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan untukberkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangberiman dan bertakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,



kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab™(Masnur Muslich 2011:81). Dari penjelasan tersebut dapat
disimpulkan bahwasanya, tujuan pendidikan salah satunya ialah mengubah
tingkah laku peserta didik menjadi lebih baik dengan membentuk kepribadiaan
yang luhur sehingga dapat bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain
disekitarnya serta bekal bagi peserta didik untuk mempersiapkannya di masa
yang akan datang dalam bermasyarakat dan kehidupan negara.

Pendidikan karakter merupakan hal yang sangat penting untuk
dikembangkan, pendidikan karakter sekarang ini tidak lepas dari kepribadian
semua komponen anak bangsa tidak terkecuali anak berkebutuhan khusus. Anak
berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki keunikan tersendiri dalam jenis
dan karakteristiknya, yang membedakan dari anak-anak normal pada umumnya.
Salah satunya yaitu anak yang mengalami hambatan intelektual atau retardasi
mental yang biasa disebut dengan anak tunagrahita.

Undang-undang No 20 Tahun 2003 Pasal 23 Tentang sistem pendididkan
nasional disebutkan bahwa Pendidikan khusus (pendidikan luar biasa)
merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memilii tingkat kesulitan dalam
mengikuti prose pembelajaran karena kelainan fisik,emosional, mental, sosial.
Ketetapan UU ini jelas menyatakan bahwa anak penyandang kelaninan sangat
berarti karena memberikan landasan yang kuat bahwa anak berkelainan perlu
memperoleh kesempatan yang sama sebagimana yang diberikan kepada anak

normal lainnya dalam hal pendidikan dan pengajaran.



Dalam dunia pendidikan, anak berkebutuhan khusus merupakan sebutan bagi
anak yang memiliki kekurangan, yang tidak dialami oleh anak pada umumnya.
Anak berkebutuhan khusus adalah anak dengan karakteristik khusus yang
berbeda dengan anak pada umumnya tanpa selalu menunjukan pada
ketidakmampuan emosi, mental dan fisisk. Anak dengan kebutuhan khusus
merupakan anak yang mengalami kelainan/penyimpangan fisik, mental maupun
karakteristik perilaku sosialnya (Zaenal, Alimin: 2004)

Anak tunagrahita adalah anak yang memiliki keterbatasan dan kecerdasan
intelektual dibawah rata-rata. Anak tunagrahita dapat disebut juga anak yang
tidak mampu beradaptasi dengan lingkungan normal dan membutuhkan layanan,
perawatan, supervisi, kontrol dan dukungan dari pihak luar (Mumpuniarti,
2007:17). Klasifikasi anak tunagrahita meliputi anak tunagrahita ringan, sedang,
dan berat.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Panti Sosial Bina Grahita Harapan Ibu
jumlah anak tunagrahita disana ada sekitar 100 anak berumur 13-30 tahun yang
berasal dari wilayah Provinsi Sumatera Barat, dengan klasifikasi mental,
Debil/mampu didik (IQ 50 — 70) adalah seseorang yang mempunyai potensi
intelegensia dengan angka kecerdasan antara 50 — 57 dengan mental Age(MA)
setingkat dengan anak-anak umur 8 — 12 tahun mereka mengalami kesukaran
dalam mengikuti hal-hal yang abstrak, sehingga mengalami kesukaran dalam
mengikuti pelajaran membaca dan belajar berhitung sekedarnya. Embisil /

mampu latih (IQ 20 — 49) adalah seseorang yang mempunyai potensi



intelegensia dengan anak setara 3 — 7 tahun, mereka tergolong mampu latih,
mampu mengikuti hal-hal yang abstrak dan sederhana, tetapi masih harus dilatih
seperti berpakaian, mencuci dan mengerjakan keterampilan-keterampilan
sederhana. Rinciannya sebagai berikut:

Tabel 1: Data Jumlah Anak Tunagrahita dan Klasifikasi

No Jenis Klasifikasi Jumlah Persentase
Kelamin Klasifikasi

1 | Laki-Laki Imbisil 39 Orang 39 %

2 | Perempuan Imbisil 45 Orang 45 %

3 | Laki-Laki Debil 12 Orang 12%

4 | Perempuan Debil 4 Orang 4%

Jumlah 100 Orang 100 %

Sumber: Tata Usaha Panti Sosial Harapan Ibu

Salah satu nilai karakter yang perlu dikembangkan adalah kemandirian. Di era
sekarangini nilai kemandirian merupakan salah satu nilai karakter yang perlu
mendapatkan perhatian. Hal ini disebabkan bahwa di masa sekarang banyak
keluarga yang memperlakukan anak dengan melayani sepenuhnya kebutuhan
anak dari bangun tidur hingga tidur kembali. Apalagi anak-anak yang kehidupan
sehari-harinya selalu didamping oleh asisten rumah tangga yang disebabkan

orang tuanya sibuk bekerja di luar rumah.
Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di Panti Sosial Harapan
Ibu, masih terdapat penguatan pendidikan karakter mandiri yang sangat rendah di
Panti Sosial Harapan Ibu. Hal ini terlihat saat penulis mengamati karakter

mandiri anak-anak di Panti Sosial Harapan Ibu, Anak-anak disana cenderung



dibantu oleh pengasuh, walaupun sulit bagi mereka untuk mandiri tapi sampai
kapan anak-anak tuna grahita harus mendapatkan bantuan dari pengasuhnya,
mereka harus belajar untuk mandiri agar kelak saat mereka keluar ke lingkungan
sosial mereka tidak mempersulit dan merepotkan orang dengan kehadiran mereka
serta dapat bertanggung jawab pada dirinya. Melalui penguatan pendidikan
karakter ini diharapkan nantinya anak-anak berkebutuhan khusus tunagrahita
mampu mengembangkan dan meningkatkan kemandirian dalam kehidupan
sehari-hari.

Beberapa penelitian terdahulu tesisyang ditulis Alhairi (Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015) yang berjudul Penanaman Pendidikan
Karakter Bagi Siswa Berkebutuhan Khusus “Tunagrahita” di SMA-LB Negeri 1
yogyakarta.Hasil dari penelitian tersebut adalah penanaman pendidikan karakter
menggunakan metode diantaranya metode keteladanan, pembiasaan dan reward
yang fokus pada penanaman karakter mandiri religius pada anak tungrahita.

Skripsi yang berjudul “Implementasi Pendidikan Krakter Dalam Pendidikan
Agama Islam Kelas IX di SMP Hasanudin 4 Semarang ’yang ditulis oleh Ni’am
Pathul Hadi yang membahas upaya pemanfaat pendidikan karakter sebagai solusi
dengan menanamkan kesadaran berprilaku peserta didik sesuai dengan
menanmkan kesadaran berprilaku peserta didik sesuai dengan kaidah moral,
etika, dan akhlak sesuai ajaran Islam, hasil penelitian ini yaitu mengajarkan anak

untuk berprilaku sesuai dengan tuntunan Al-qur’an dan sunnah.



Dalam penelitian lain adalah Nur Setyaningsih yang berjudul “Manajemen
Kurikulum untuk Meningkatkan Kemandirian siswa Tunagrahita Jenjang SMK-
LB di SLB Tunas Kasih 2 Turi Sleman Yogyakarta”, hasil penelitian ini
membahas tentang manajen kurikulum yang meliputi perencanauan kurikulum
yang disusunnya kurikulum sesuai SK KD untuk meningkatkan kemandirian
siswa tunagrahita dan desain kurikulum dengan assesmen/pengidentifikasian
kemampuan dan ketidakmampuan sisiwa untuk menyusun program.

Dari beberapa penelitian terdahulu, belum ditemukan penelitian yang serupa,
dalam penelitian ini fokus penelitian yaitu penguatan pendidikan karakter
mandiri anak berkebutuhan khusus tunagrahita, karena anak yang mengalami
gangguan ini biasanya kesulitan dalam melakukan hal-hal sendiri, untuk itu
penulis memfokuskan penelitian pada penguatan pendidikan karakter mandiri
sehingga mereka mampu menjalani kehidupan mandiri dan dapat bersosalisasi
dengan baik.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka penulis tertarik untuk mengkaji
lebih dalam persoalan pendidikan karakter di Panti Sosial Harapan Ibu dengn
judul “PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER MANDIRI ANAK
BERKEBUTUHANKHUSUS TUNA GRAHITA DI PANTI SOSIAL BINA

GRAHITA HARAPAN IBU(PSBGHI) KALUMBUK PADANG”.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah yaitu
Pendidikan karakter mandiri bagi anak-anak penyandang tunagrahita belum
terlaksana dengan baik sesuai dengan tujuan utama dari pendidikan karakter itu
sendiri.
Batasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang ada, makapembahasan dalam
penelitian ini perlu pembatasan masalah, yaitu hanya pada penguatanpendidikan
karakter mandiri anak berkebutuhan khusus tunagrahita di Panti Sosial Bina
Grahita Harapan lbu.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan
masalah di atas, yang menjadi pertanyaan penelitian dalam masalah ini adalah:
1. Apa saja bentuk-bentuk penguatan pendidikan karakter mandiri di Panti
Sosial Bina Grahita “Harapan Ibu”?
2. Apahambatan pendidik dan pembimbing dalam penguatan pendidikan
karakter mandiri di Panti Sosial Bina Grahita “Harapan Ibu”?
3. Bagaimana usaha yang dilakukan pendidik dan pembimbing dalam
mengatasi hambatan penguatan pendidikan karakter mandiri di Panti

Sosial Bina Grahita “Harapan lbu’?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat diuraikan tujuan masalah
sebagaimana berikut:
1. Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk penguatan pendidikan karakter
mandiri di Panti Sosial Bina Grahita “Harapan lbu?
2. Untuk mengetahui hambatan pendidik dan pembimbing dalam penguatan
pendidikan karakter mandiri di Panti Sosial Bina Grahita “Harapan Ibu”?
3. Untuk mendeskripsikan usaha yang dilakukan pendidik dan pembimbing
dalam mengatasi hambatan penguatan pendidikan karakter mandiri di
Panti Sosial Bina Grahita “Harapan lbu”?
F. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan di Panti Sosial Bina Grahita Harapan lbu
Kalumbuk Kota Padang, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperluas khasanah
kajian tentang pendidikan karakter dalam konteks pendidikan anak
berkebutuhan khusus.
2. Manfaat praktis
a. Dinas Sosial
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan

masukan kepada lembaga terkait sebagai referensi dalam membuat



kebijakan berkenaan dengan pendidikan karakter dalam konteks
pendidikan anak berkebutuhan khusus .
b. Masyarakat

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan pemahaman kepada
masyarakat akan pentingnya pendidikan karakter bagi anak-anak
berkebutuhan khusus.
c. Penulis

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan, wawasan
dan pemahaman mengenai pembinaan sikap toleransi antar umat

beragama serta kajian mengenai multikultural.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di Panti Sosial Bina

Grahita “Harapan Ibu”(PSBGHI) Padang terkait dengan penguatan karakter

mandiri anak berkebutuhan khusus tunagrahita, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Bentuk-bentuk penguatan pendidikan karakter mandiri anak berkebutuhan
khusus tunagrahita, terdapat dua bentuk penguatan yang pertama dari
emosi dan yang kedua dari sosial. Bentuk penguatan pendidikan karakter
mandiri di bidang emosi terbagi atas dua bentuk yaitu dengan
memisahkan anak dan menjauhinya dari anak lain sampai anak merasa
tenang dan bersikap lemah lembut. Sedangkan pada bentuk penguatan
pendidikan karakter mandiri di bidang sosial dilakukan dengan memberi
mereka tanggung jawab dan peduli terhadap sesama serta membimbing
anak untuk beradaptasi dengan anak lain.

Hambatan pendidik dan pembimbing dalam penguatan pendidikan
karakter mandiri, terdapat dua hambatan yaitu kesulitan dalam
memberikan pemahaman sikap mandiri pada anak dan kesulitan dalam
berkomunikasi dengan anak.

Usaha yang dilakukan pendidik dan pembimbing dalam mengatasi

hambatan penguatan pendidikan karakter mandiri, dengan cara
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menasehati dan bersikap lemah lembut. Pendidik dan pembimbing tetap
berpegang pada konsep pendidikan yang telah diterapkan selama ini.
Menyentuh anak dengan hangat serta memberi pengertian, kasih sayang
serta nasehat yang nanti perlahan akan dipahami oleh anak, sebab nasehat

yang diberikan tidak hanya sekali namun terus menerus.

B. Saran
Setelah penulis melakukan penelitian di Panti Sosial Bina Grahita
“Harapan Ibu”(PSBGHI) Padang, maka ada beberapa saran yang akan penulis
sampaikan, yaitu sebagai beriku:
1. Untuk Dinas Sosial

a. Agar lebih memperhatikan kesejahteraan anak-anak berkebutuhan
khusus lainnya yang terlantar.

b. Agar dapat memberikan sarana dan prasarana yang lengkap dalam
menunjang kebutuhan anak berkebutuhan khusus.

c.. Agar menambah daya tampung anak tunagrahita di Panti Sosial
tersebut, sehingga memudahkan keluarga yang tidak mampu dalam
bidang ekonomi dapat terbantu dengan adanya Panti Sosial.

d. Agar memperhatikan kualifikasi pendidik dan pembimbing yang

ditempatkan di Panti Sosial.



2.

84

Untuk Panti Sosial Bina Grahita “Harapan Ibu”(PSBGHI) Padang

Panti Sosial Bina Grahita “Harapan Ibu”(PSBGHI) Padang diharapkan
mampu meningkatan program yang berkaitan dengan penguatan
pendidikan karakter bukan hanya pendidikan karakter mandiri tetapi juga
penguatan pendidikan karakter lainnya kepada anak berkebutuhan khusus
tunagrahita, sehingga nantinya akan terus berkembang dan bermanfaat
dengan baik dimasa depan bagi anak tunagrahita bila anak tersebut berada
ditengah-tengah masyarakat.

Untuk Pendidik dan Pembimbing

a. Agar dapat selalu meningkatkan dan mempertahankan kopetensi
yang ada pada saat ini.

b. Agar selalu menambah wawasan keilmuaanya baik dengan membaca
buku-buku, melihat berita-berita aktual yang berkaitan dengan anak
berkebutuhan khusus.

Untuk Peneliti Berikutnya

Untuk peneliti berikutnya yang tertarik meneliti mengenai penguatan
pendidikan karakter anak berkebutuhan khusus terdapat hal menarik yang
peneliti temui ketika melakukan penelitian bahwa pendidik dan
pembimbing di Panti Sosial Bina Grahita Harapan lbu (PSBGHI) Padang
tidak ada yang kualifikasinya pendidikannya PLB, sehingga peneliti lain
bisa meneliti tentang pengaruh kualifikasi pendidik dan pembimbing

dalam membina anak berkebutuhan khusus tunagrahita atau pendidikan



85

karakter yang dikembangkan di Panti Sosial Bina Grahita Harapan Ibu

(PSBGHI) Padang.

Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat dan motivasi, khususnya

bagi penulis dan pembaca pada umumnya.
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